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Abstract. The purpose of this study is to examine how non-physical work environments and work motivation affect
employee performance in the hospitality industry. The study uses a quantitative approach, involving the use of
observation, interviews, and questionnaires as data collection methods. The research subjects consisted of thirty
workers who were selected to be respondents. To ensure the validity of the measuring instruments, the research
instruments were tested for validity and reliability. The test results showed that all statements were valid and
reliable. The collected data were analyzed using multiple linear regression. The results of the study indicate that
the non-physical work environment and work motivation simultaneously have a significant effect on employee
performance. This is indicated by a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a coefficient of determination (R2)
of 0.689. Partially, the non-physical work environment and work motivation also affect employee performance.
This study shows that fair salary increases, job satisfaction, the implementation of effective leadership styles, and
the creation of a friendly, united, and communicative non-physical work environment increase work motivation
in the hospitality industry.

Keywords: Employee Performance; Hospitality Sector; Multiple Linear Regression; Non-Physical Work
Environment; Work Motivation.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana lingkungan kerja non-fisik dan motivasi
kerja memengaruhi kinerja karyawan di industri perhotelan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yang
melibatkan penggunaan observasi, wawancara, dan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Subjek
penelitian terdiri dari tiga puluh pekerja yang dipilih untuk menjadi responden. Untuk memastikan kelayakan alat
ukur, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua pernyataan
dinyatakan valid dan reliabel. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja non-fisik dan motivasi kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan koefisien determinasi (R2)
0,689. Secara parsial, lingkungan kerja non-fisik dan motivasi kerja juga memengaruhi kinerja karyawan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan gaji yang adil, kepuasan kerja, penerapan gaya kepemimpinan
yang efektif, dan pembentukan lingkungan kerja non-fisik yang ramah, bersatu, dan komunikatif meningkatkan
motivasi kerja di industri perhotelan.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja Non Fisik; Motivasi Kerja; Regresi Linier Berganda; Sektor
Perhotelan.

1. PENDAHULUAN

Industri perhotelan merupakan sektor jasa yang sangat bergantung pada kualitas sumber
daya manusia dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Namun, tantangan besar yang
dihadapi oleh banyak hotel saat ini adalah menurunnya kinerja karyawan, yang sering kali
disebabkan oleh rendahnya motivasi kerja dan kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung
(Stangl et al., 2024; Rihardi, 2021). Kinerja karyawan yang buruk, seperti lambatnya
pelayanan, kurangnya keramahan, dan meningkatnya kesalahan kerja, dapat menghambat

pencapaian tujuan organisasi dan menurunkan kepuasan tamu (Tarwiyah & Parma, 2022).
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Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama jika didukung oleh pemberian gaji yang adil,
kepuasan kerja, dan gaya kepemimpinan yang efektif (Ningsih et al., 2021; Silva et al., 2024).
Di sisi lain, lingkungan kerja non fisik, seperti hubungan antar rekan kerja, dukungan dari
atasan, serta komunikasi yang efektif, juga terbukti meningkatkan semangat dan produktivitas
karyawan (Palyaky et al., 2023; Hazmi & Nugraha, 2021). Namun, banyak penelitian masih
lebih berfokus pada lingkungan kerja fisik, sementara aspek non fisik yang lebih psikososial
dan interpersonal belum banyak dieksplorasi secara mendalam, khususnya dalam konteks
perhotelan skala menengah di wilayah Lembang.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena secara khusus mengkaji pengaruh
motivasi kerja dan lingkungan kerja non fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada
hotel kelas menengah, yaitu Urbanview Hotel One Family Maribaya Lembang, yang
menghadapi tantangan nyata dalam hal kualitas pelayanan dan stabilitas tenaga kerja. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki nilai orisinalitas karena tidak hanya mengonfirmasi teori
sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi kontekstual terhadap pengelolaan sumber daya
manusia di sektor perhotelan daerah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan, serta
memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen hotel dalam meningkatkan kualitas

pelayanan melalui penguatan faktor-faktor internal karyawan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi Kerja

Motivasi kerja karyawan memegang peranan krusial dalam sebuah perusahaan, karena
terdapat perbedaan signifikan antara kinerja karyawan yang memiliki motivasi tinggi dan
mereka yang kurang termotivasi. Karyawan yang memiliki motivasi cenderung terus berupaya
mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan, sehingga mampu menyelesaikan tugas
dengan optimal. Sebaliknya, kurangnya motivasi pada karyawan sering kali berujung pada
hasil kerja yang kurang memuaskan. Akhirnya, kualitas kinerja karyawan ini secara langsung
memengaruhi performa keseluruhan perusahaan. (Ravee & Yusianto, 2023).
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Motivasi kerja merupakan keinginan di dalam diri sendiri dari seseorang untuk
meningkatkan keinginan pribadi atau individu dalam kegiatan atau pekerjaan untuk
mencapai keinginannya (Sudarto, 2022). Motivasi kerja diperlukan sebagai daya penggerak
yang menciptakan semangat kerja (Triono et al., 2021).

Terdapat beberapa indikator yang memengaruhi tingkat motivasi kerja seseorang.
Indikator-indikator ini menjadi acuan dalam mengukur dan memahami faktor-faktor yang
dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. Adapun indikator-indikator
tersebut antara lain:

a. Gaji yang Adil (Menurut Silva et al. 2024)
b. Kepuasan Kerja (Bagas 2020)
c. Budaya Organisasi (Triono et al. 2021)

Lingkungan Kerja Non — Fisik
Lingkungan non-fisik ini memiliki peran yang sama pentingnya dengan lingkungan fisik,
karena suasana kerja yang positif sangat dipengaruhi oleh hubungan interpersonal tersebut.
Ketika hubungan antara karyawan dengan rekan-rekannya dan atasannya berjalan dengan baik,
karyawan akan merasa lebih nyaman berada di lingkungan kerjanya (Natania & Martha, 2023).
Lingkungan kerja non fisik mencakup semua kondisi yang menciptakan keterhubungan
dalam interaksi kerja, baik itu dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan (Sari et al., 2020).
Faktor-faktor ini sering kali tidak terlihat secara langsung, namun memiliki pengaruh
besar terhadap motivasi, produktivitas, serta kepuasan kerja karyawan. Beberapa indikator
penting dari lingkungan kerja non fisik antara lain:
a. Hubungan Antar Rekan Kerja (Pratame dan Suana 2020)
b. Dukungan dari Atasan (Palyaky et al. 2023)
c. Komunikasi yang Efektif (Seghobane dan Kokt 2021)

Kinerja Karyawan

Kinerja secara umum didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu atau
kelompok dalam sebuah organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
dimiliki. Hal ini dilakukan untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi secara sah, tidak
melanggar hukum, serta sesuai dengan norma moral dan etika. Dalam hal ini, kinerja

melibatkan tolak ukur sesuai harapan (Jayaputra & Sriathi, 2020).
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Kinerja karyawan adalah hasil yang diinginkan dari pekerja (Angelina & Tanjung,
2021). Kinerja ini mencerminkan sejauh mana seorang karyawan dapat memenuhi harapan dan
standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Faktor-faktor seperti motivasi kerja, pelatihan,
dan lingkungan kerja yang mendukung sangat memengaruhi tingkat kinerja yang dicapai.
Menurut Rahman & Lataruva ( dalam Shandra Ziva Hendriani & Tryiis Arr, 2024)
Kinerja karyawan merujuk pada sejauh mana seorang karyawan dapat mencapai hasil yang
diharapkan atau memenuhi standar yang ditetapkan dalam konteks pekerjaan mereka.
Penilaian kinerja menjadi elemen penting dalam mengevaluasi sejauh mana kontribusi
individu terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Beberapa indikator utama yang dapat
digunakan untuk mengukur Kinerja karyawan antara lain:
a. Kualitas Hasil Kerja (Rahman 2024)
b. Efisiensi Waktu (Basu 2023)
c. Kepuasan Pelanggan (Jayaputra dan Sriathi 2020)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. Objek
penelitian adalah seluruh karyawan Urbanview Hotel One Family Maribaya Lembang. Sampel
ditentukan dengan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, sebanyak
30 responden.

Data primer diperolen melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner tertutup yang telah disusun berdasarkan indikator dari masing-masing
variabel penelitian. Variabel independen terdiri dari motivasi kerja dan lingkungan kerja non
fisik, sementara variabel dependen adalah kinerja karyawan. Instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya menggunakan analisis Pearson Correlation dan Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS versi 26.

Data yang terkumpul dianalisis dengan tahapan berikut: pertama, dilakukan uji asumsi
klasik untuk memastikan validitas model regresi, yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, digunakan analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh
simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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Dengan desain dan proses ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan
empiris yang sahih dan relevan dalam menjelaskan hubungan antara motivasi kerja, lingkungan

kerja non fisik, dan kinerja karyawan di industri perhotelan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen.

Tabel 1 Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 12.430 6.196 2.006 .055
TOTAL  -.066 228 -.057 -.288 776
X1
TOTAL  .680 190 .709 3.579 .001
X2

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi linier berganda,
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =12,430 — 0,066X: + 0,680X>

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Motivasi Kerja

X2 = Lingkungan Kerja Non Fisik

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 12,430 menyiratkan
bahwa apabila nilai Motivasi Kerja (Xi) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dianggap
bernilai nol, maka nilai prediksi Kinerja Karyawan () adalah sebesar 12,430. Meskipun dalam
konteks nyata nilai nol pada variabel Xi dan X> hampir tidak mungkin terjadi, konstanta tetap
diperlukan sebagai bagian dari bentuk persamaan regresi linear dan digunakan untuk
kepentingan prediksi model.

Koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja (Xi) sebesar —0,066 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit pada Motivasi Kerja, dengan asumsi variabel lainnya
konstan, akan menurunkan nilai Kinerja Karyawan sebesar 0,066. Namun, hasil uji t

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,776 (> 0,05) yang menandakan bahwa pengaruh
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tersebut tidak signifikan secara statistik. Artinya, dalam model ini, Motivasi Kerja tidak
memiliki pengaruh yang cukup kuat untuk memengaruhi Kinerja Karyawan secara parsial.

Sebaliknya, koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar
+0,680 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel ini, dengan asumsi variabel
lainnya tetap, akan meningkatkan nilai Kinerja Karyawan sebesar 0,680. Nilai signifikansi
sebesar 0,001 (< 0,05) menandakan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik memberikan kontribusi positif dan
nyata terhadap peningkatan Kinerja Karyawan.

Dengan demikian, dalam model ini, Lingkungan Kerja Non Fisik terbukti berpengaruh
secara positif dan signifikan, sementara Motivasi Kerja tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap Kinerja Karyawan di Urbanview Hotel One Family
Maribaya Lembang.

Meskipun hasil uji korelasi menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki hubungan
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, namun hasil regresi menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut menjadi tidak signifikan ketika variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
dimasukkan dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja
mungkin tersubstitusi atau ditutupi oleh kekuatan pengaruh dari Lingkungan Kerja Non Fisik

sebagai variabel dominan.

Uji t

Uji t dilakukan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria pengujian untuk uji ini adalah
sebagai berikut:

Jika signifikansi < dari 0,05, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

Jika signifikansi > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.
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Tabel 2 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 12.430 6.196 2.006 .055
TOTAL  -.066 228 -.057 -.288 776
X1
TOTAL  .680 190 .709 3.579 .001
X2

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel
Motivasi Kerja sebesar 0,776, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Urbanview Hotel One Family Maribaya Lembang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat motivasi kerja yang ada di perusahaan ini tidak cukup kuat atau
belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja para karyawan. Hal ini
bisa disebabkan oleh berbagai faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi Kinerja, seperti
budaya organisasi, kepemimpinan, atau lingkungan kerja itu sendiri. Hasil uji t menunjukkan
bahwa nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja Non Fisik adalah 0,001, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, aspek-aspek non-fisik dari lingkungan kerja
seperti hubungan antar karyawan, dukungan atasan, kenyamanan psikologis, dan suasana kerja
yang kondusif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan di
Urbanview Hotel One Family Maribaya Lembang. Hal ini menegaskan pentingnya perusahaan
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja secara non-fisik agar produktivitas

tetap optimal.

Uji F
Uji f dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen secara keseluruhan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria pengujian

untuk uji ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 285.213 2 142.606 11.044  .000°
Residual 348.654 27 12.913
Total 633.867 29

a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1

Kriteria Pengujian:

Jika signifikansi < dari 0,05, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

Jika signifikansi > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

Pada uji f yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Walaupun secara parsial Motivasi Kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, ketika
diuji secara bersama-sama dengan Lingkungan Kerja Non Fisik, kedua variabel ini
memberikan pengaruh kolektif yang bermakna terhadap peningkatan Kinerja. Ini
mengindikasikan bahwa keterkaitan antar faktor-faktor psikologis dan sosial di tempat kerja

tetap penting untuk diperhatikan secara menyeluruh oleh pihak manajemen.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa. a)
Variabel Motivasi Kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan
di Urbanview Hotel One Family Maribaya Lembang. b) Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
berpengaruh dan signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan di Urbanview Hotel One
Family Maribaya Lembang. ¢) Variabel Motivasi Kerja dan Variabel Lingkungan Kerja Non
Fisik berpengaruh dan signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan di Urbanview Hotel

One Family Maribaya Lembang.
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